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Permasslahan pembanguan pe des aa n, kerena posisi stra

tegiknya deIsm rsngka pembangunan nasional, mer-upakan ama

nat -yeng menuntut kep-edulien mendalam banyak pihsk. Kelang

keen sumber-sumber, keterbatesen penguesean teknologi, serta 

terbetasnya ekses ke sistem produksi lllBupun ke sistem ksku

aaaan menyebabken persoalan kemiskinan pede seen sudah meru

paken persoalan pelik yang tak mudah dipecahkan. Kepelikan 

persoalan ini bertambah lagi kar-ena tiadanya institusi pem

bengunen pedesaan yang kapabllitasnya dapa t diandelkan. 

Pemerintahan Loka L, khususnya Pemerintehan Desa yang karena 

sebab-sebab tertentu harus merangkap sebagai institusi pem

bangunan juge masih memiliki berbagel kelemahan, terutama 

da Lam hal pemehsman pejabatnys akan sUat multidimensional 

peraoalan pembangunan, serta kernarnpuannya menae Le ks I pro

gram yang strete'gik. Cempur-tangan pernerintah8n supr-a dese 

di aatu pihak diundang, kerens sanget d1butuhksn, di lain 

pihak karene siratnya ter1alu politis justru menimbulkan 

ketegangan dan permasalahan baru. 
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Perkernbangan pembangunan kini telah kian lanjut, 

meluas dan mends Lam, Tujuan-tl1juan pr ose s pembangunan ki

an bersegi banyak (multi-purpose processes). Tal i-ternal i 

antara aapek yang satu dengan aspek yeng lain, antara per

I1bahan ya'ng satu denga,n perl1bahan yang lain senantiasa 

perlu dicermati dengan t-e kun., rajin, teliti, dan ber-a Lnam-, 

bung, mengingat tali-ternali tersebut jengkauen kuantitatif 

dan kualitatif kian rumit. Perl1behan tertentu di setu bi

dang dapat mempunyei dampak yang luas di berbagai bideng, 

yang seringkali tida,k dapa t diduga, diperhitungkan, atau 

direnceneken ae beLumnya , Dengen demikian, secare jujur ha

rus diekui' bahW8 segenap proses pembangunan tersebut sabe

narnya merupakan jalinan tali-temali fungsional yang cu

kup l'umit untuk dapet dimengerti, dics1'mati, dan dimllni

pulaei atau dikendelikan. 

Dalam perkembangan demikian itu setiap pengabdi 

pembangunan •• 
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pembangunan -- baik yang bekerje pada tingkat perancangan 

dan perencenaan maupun pele\(sene dan pekerja teknis di la

pengan perlu dibekali wawasan yeng multi-d1sipliner sifat

nye., menerabas batas-betas kerutinan pekerjeen masing

mesing. Para penyusun keb1j~{senaan pembangunen umumnye 

sanget bergantung peda pengabdi-pengabdi pembangunen d1 

lapangan, terutama mengenei ketepatan gamberen reelitas 

sosia1 di mana keb1jakseneennya eken diterepkan serta dam

pak-dampak, posistip maupun negatip, yang ditimbulkan oleh 

kebijaksenaan yang telah dibuatnya. Laporan dari lapengen 

adalah kekuasean para pengebdi pembangunan di lapangan. 

Delam peda itu terasa betepa pentingnya peran in

stitusi penyelenggare pembangunen de s a , Dari hasil kerja

nya diharapkan proses perubahan pembangunan desa dapet 

berlangsung terareh dan terkendeli secera te r-ps du , Karena 

alssen, antera lain efisiensi dan untuk menghinderi dual

isme administresi pembangunan, pemerintahan desa sekaligus 

berfungsi sebag.ai institulll penyelenggara pembangunan desa. 

Ada beberapa masalah yeng timbul dslsm pencangkokan fungsi 

baru in1. Dan, mass Leh-rns sa Lah ini c ukup jeles terasekan 

di desa-desa dalem wilnyah Kecamatan Rawan yang (lijl"dikan 

daereh penelitien ini. Sebagian masalah tersebut timbul 

karena eparet pemerintehan dese umumnya tidak direkrut dan 

dipersiapkan secera khusus untuk me rrye l.engg ar-aka n t ug a s-, 

tugas pembangunan. Yang terjadi kemudian, tugas-tugas pem

baneunan diintegrasikan <!Ialam tueas-tugas rutinnya, yang 

da SBr ••• 
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desar-dasar filos ifis dan karakternya agak berbeds de ng an 

tradisi kekuasaan yang s e Lama ini telsh be r-kembang , Hu

bungon kekuas aan pa da hirarkhi pokolmya seringkali beraki

bat pada ketidakberanian mereka untuk menyusun leporan se

car-s jUjur. Legitimosi kekuesean bereng.kali berbeda d a s ar-

dasarnye dibending dengen tuntutan pembonsunsn. Lebih da

ri itu, pet'saingan-persaingan politlk yang meliblltkan ja

jaren birokresi pemerintahan ae baga L e s Lah satu pe maLn 

utamanya, menjadikanpersoalan pembangunan sanget politis 

sifetnye. 

Politisesi proses pembengunan dese, sekursng-kurang

nya dapat menggeser prinsip-prinsip dan ukuran-ukursn ms

najemen di bawsh jlriorites-prioritas politik. Dal.am hal 

terjadi pertentangan politik, make pemborosan pembangunan 

tak dapat dielakkan, karena pertentangan politik aksn men

jadi indentik dengan pertentangen pembsngunsn. Partisipasi 

dan keswadayaan pembangunan seolsh-oleh teleh berubah men

jsdise.maoam "oposisi pembs ngunanu , 
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